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RINGKASAN 

ARIESTIOWATI WULANDARI. 105040100111006. Analisis Pendapatan dan 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Petani pada 

Usahatani Bawang Merah (Allium cepa) Varietas Unggul (Studi Kasus Kecamatan 

Rubaru, Kabupaten Sumenep). Di bawah Bimbingan Prof. Dr. Ir. Djoko 

Koestiono sebagai Pembimbing Utama dan Dina Novia Priminingtyas, SP., M.Si 

sebagai Pembimbing Pendamping 

Indonesia sebagai negara agraris mempunyai luas lahan pertanian yang 

cukup luas sehingga memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan produksi 

komoditas pertanian. Salah satu subsektor pertanian yang menyumbangkan 

besarnya pertumbuhan ekonomi adalah subsektor hortikultura. Bawang merah 

(Allium cepa L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura berupa sayuran 

unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. Sebesar 

60-65 persen peningkatan produktivitas suatu usahatani dipengaruhi oleh faktor 

penggunaan benih varietas unggul bermutu. Salah satu varietas unggul dari 

komoditas bawang merah adalah varietas Rubaru yang dilepas oleh Kementerian 

Pertanian sebagai varietas unggul berdasarkan keputusan Menteri Pertanian 

nomor 2525/Kpts/ SR.12/5/2011. Rogers (1995) menyatakan bahwa proses 

keputusan adalah proses yang dijalani seseorang (pengambil keputusan lainnya) 

mulai dari mengetahui inovasi, menyikapi, lalu mengambil keputusan untuk 

mengadopsi atau menolak melaksanakan keputusan. Adanya inovasi varietas 

unggul Rubaru masih belum mendapatkan respon dari petani di Kecamatan 

Rubaru, hal tersebut dapat terlihat dari sebagian petani yang membudidayakan 

bawang merah varietas Manjung dibandingkan dengan varietas unggul Rubaru 

yang merupakan varietas unggul dari daerah lokal Sumenep. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perbedaan pendapatan yang diperoleh petani pada 

usahatani bawang merah varietas unggul Rubaru dan petani pada usahatani 

bawang merah varietas Manjung, serta untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan petani dalam melakukan usahatani 

bawang merah varietas unggul. 

Metode penentuan Lokasi menggunakan metode penentuan lokasi secara 

purposive yaitu di Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data primer berupa 

wawancara dan observasi langsung, serta data sekunder yang dikumpulkan dari 

pustaka, dan lembaga atau instansi terkait yang ada hubungannya dengan 

penelitian. Metode Penelitian yang digunakan untuk menganalisis tujuan utama 

dengan menggunakan analisis pendapatan usahatani bawang merah varietas 

unggul Rubaru dan varietas Manjung kemudian dianalisis menggunakan analisis 

uji beda rata-rata, sedangkan untuk menganalisis tujuan kedua dengan 

menggunakan analisis regresi logistik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan pada usahatani bawang 

merah varietas unggul Rubaru sebesar Rp. 79.039.349/Ha, sedangkan bawang 

merah varietas Manjung adalah sebesar Rp. 51.832.523/Ha. Terdapat perbedaan 

pendapatan antara kedua usahatani yang berbeda pada penggunaan varietas, 

dimana usahatani bawang merah varietas unggul Rubaru memiliki nilai 

pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan  usahatani bawang merah 

varietas Manjung. Pada uji beda rata-rata didapatkan hasil bahwa Uji t 
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menunjukkan nilai t hitung sebesar  3,281 yaitu lebih kecil dari nilai t tabel 

sebesar 77,931. Artinya pendapatan bawang merah varietas unggul rubaru dan 

bawang merah varietas Manjung terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pendapatan usahatani bawang merah varietas unggul Rubaru dengan usahatani 

bawang merah varietas Manjung pada tingkat signifikansi 0,05. Perbedaan 

pendapatan pada usahatani bawang merah dikarenakan terdapat perbedaan pada 

tingkat produksi. Hasil produksi pada bawang merah varietas unggul Rubaru 

masih lebih tinggi dibandingkan dengan bawang merah varietas Manjung. Selain 

itu, biaya produksi pada usahatani bawang merah varietas unggul Rubaru lebih 

kecil apabila dibandingkan dengan usahatani bawang merah varietas Manjung. 

Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa hasil uji signifikansi 

pada tingkat signifikan <0,05 yang meliputi variabel umur (X1) dengan tingkat 

signifikansi 0,003, variabel luas lahan (X4) dengan tingkat signifikansi 0,035, 

variabel produksi (X5) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,020, variabel 

pendapatan usahatani (X7) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005. Hal tersebut 

dapat diartikat bahwa umur, luas lahan, produksi, serta pendapatan usahatani 

memiliki pengaruh nyata terhadap pengambilan keputusan petani pada usahatani 

bawang merah varietas unggul Rubaru. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

diajukan saran meliputi: 1) Bagi petani untuk dapat beralih pada bawang merah 

varietas unggul Rubaru dikarenakan pendapatan dan hasil produksi yang lebih 

tinggi sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani bawang merah di 

Kecamatan Rubaru, kabupaten Sumenep, 2) Bagi pemerintah untuk memberikan 

informasi terkait dengan varietas bawang merah, serta keunggulan varietas lokal 

yaitu varietas unggul Rubaru dengan kegiatan penyuluhan sehingga petani dapat 

dengan mudah mengadopsi varietas unggul Rubaru untuk dibudidayakan, 3) 

Meningkatkan produksi dengan cara memperluas areal tanam bawang merah di 

Kecamatan Rubaru, sehingga peningkatan pendapatan petani bawang merah dapat 

terwujud.  
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SUMMARY 

ARIESTIOWATI WULANDARI. 105040100111006. Analysis of Income and 

Factors That Affect Farmer’s Decision Making of Onion (Allium cepa) Superior 

Variety Farming (Case study Subdistrict Rubaru, Sumenep Regency.  Supervised 

by Prof. Dr. Ir. Djoko Koestiono and Dina Novia Priminingtyas, SP., M.Si  

 

Indonesia as an agricultural country has a large farm field so that  it has 

many potential to increasing the production of farming commodity. One of the 

subsector of agriculture that contribute to the growth of economic is horticultural 

subsectors. Onion (Allium cepa L.) is one of horticultural commodity in the form 

of superior vegetables which cultivated by farmers for long time ago intensively. 

About 60%-65% the increase of farming productivity influenced by the used of 

high quality seed of onion. One of the superior variety from onion commodities is 

Rubaru variety that released by The Ministry of Agriculture as superior variety 

based on Ministry of Agriculture number 2525/Kpts/SR 12/5/2011. Rogers (1995) 

said that decision process is a process which take by a person start from knowing 

the innovation, Added, and then making a decision to accept or reject to the 

decision. The presence of innovation superior variety Rubaru still hadn’t received 

a response from farmers in Sub district Rubaru, it can seems from some farmers 

still using onion variety Manjung than the superior variety Rubaru as a superior 

variety in the local region on their onion farming. This research aims to analyze 

the differences of farmer’s onion income between superior variety Rubaru and 

variety Manjung, and than to analyze the factors that can influence the farmers to 

make decision of onion superior Rubaru variety farming. 

The method of location using purposive method to choose Subsdistrct 

Rubaru, Sumenep Regency. The method of data collections is collecting primary 

data by interview and direct observation, and secondary data by collecting from 

literature, organization, or institution that related with this research. The method 

of research that used to analyze the main purpose is using farming income 

analysis, and then analyzed using the test of differences between average income. 

Whereas to analyze the second purpose is using logistic regression analysis. 

The result showed that the income of onion Superior Rubaru variety is 

Rp. 79.039.349/Ha, and  onion Manjung variety is Rp. 51.832.523/Ha. There are 

different income between two variety of onion. The superior variety of onion, 

rubaru variety have higher income than the manjung variety of onion. based on 

the result from the test of between two average, we have  the t –value 3,281 is 

smaller than t-table 77.931, it means that income of the farmers with onion rubaru 

variety and the farmers  with onion manjung variety are significantly different at 

the 0.05 level. Difference income of onion farming because there are differences 

on production levels. Beside that, onion production costs of superior variety 

Rubaru smaller than Manjung variety.  

The result of logistic regression analysis showed that the significance test 

at <0.05 level which includes age variable (X1) with significant level 0.003, land 

area variable (X4) with significant level 0.035, production variable (X5) with 

significant level 0.020, and farming income variable (X7)  with significant level 

0.005. it means that age, land area, production, and the income of the farmers have 

a significant effect to the decision making of farmers on onion superior variety 

farming. According to the result of the research, suggested : 1) For the farmers, to 
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be able to switch to onion rubaru superior variety because the income and 

production are higher so it can increasing the income of onion farmers at 

subdistrict Rubaru, Sumenep Regency, 2) For the government, to give information 

that related to onion varieties and the advantages of local varieties, like superior 

varieties rubaru by counseling so the farmers can be easily adopt the varieties 

rubaru to cultivated, 3)  Increasing production by expanding areal cropping onion 

in sub district Rubaru, thus increasing the income of farmers can be realized.   
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